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ABSTRAK 

 

 

Guru memiliki peranan penting dalam meningkatkan mutu pendidikan, 

salah satunya dengan memvariasikan media pembelajaran yang digunakan. 

Banyak jenis media pembelajaran yang bisa dikembangkan, diantaranya 

Lembaran Kerja Siswa (LKS). LKS adalah salah satu bahan ajar yang berisi 

ringkasan materi dan kumpulan soal-soal latihan. Adanya LKS diharapkan siswa 

dapat memahami pelajaran yang diberikan guru sekaligus dapat menerapkannya 

melalui soal-soal latihan dalam LKS tersebut. Berbagai pendekatan bisa dilakukan 

dalam mengembangkan LKS, diantaranya pendekatan problem solving, yang 

dapat memotivasi siswa untuk berpikir aktif dan kritis. Namun kenyataannya LKS 

yang digunakan di SMAN 1 Solok belum berbasis problem solving. Soal-soal 

yang ada di dalamnya jarang yang berupa pemecahan masalah, padahal 

pendekatan problem solving dapat memicu siswa berpikir aktif dan kritis. 

Berdasarkan hal itu telah dilakukan penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan 

LKS berbasis problem solving pada materi sistem ekskresi manusia, mengetahui 

validitas, praktikalitas, serta mengetahui respon guru/siswa terhadap LKS yang 

dikembangkan. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menggunakan 

model 4–D yang telah dimodifikasi, yang terdiri dari tahap define (pendefinisian), 

design (perancangan), dan develop (pengeambangan). Subjek uji coba LKS adalah 

3 orang guru dan 20 orang siswa SMAN 1 Solok kelas XI IA 1. Data penelitian 

adalah data primer yang terdiri dari validitas, praktikalitas, dan respon guru/siswa. 

Data dianalisis dengan analisis deskriptif berupa persentase. 

Dari penelitian dihasilkan produk berupa LKS berbasis problem solving 

pada materi sistem ekskresi manusia untuk SMA kelas XI semester II. LKS yang 

dihasilkan dikategorikan valid oleh validator baik dari segi didaktik, konstruksi, 

maupun teknis dengan nilai validitas 87,90%. LKS yang dihasilkan juga 

dikategorikan praktis dari segi kemudahan penggunaan dan efektivitas waktu 

dalam pembelajaran, dengan nilai praktikalitas dari guru 85,42% dan dari siswa 

83,65%. LKS juga dikatakan baik dilihat dari respon guru/siswa dengan nilai 

88,33% dari guru dan 87,00% dari siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Guru sebagai salah satu komponen pembelajaran memiliki peranan 

penting dalam meningkatkan mutu pendidikan. Guru dituntut untuk dapat 

berperan secara aktif dan bersikap profesional dalam menjalankan tugas 

sebagai seorang pendidik. Hal ini disebabkan segala sesuatu yang dilakukan 

guru selama pembelajaran dapat mempengaruhi siswa dalam memahami 

materi pelajaran. Cara belajar yang monoton dapat membuat siswa merasa 

bosan dan jenuh untuk belajar. Agar hal itu tidak terjadi, guru dapat 

memvariasikan cara belajar, metode, strategi, ataupun bentuk media 

pembelajaran yang digunakan. 

Media pembelajaran yang bisa digunakan oleh guru dalam pembelajaran 

salah satunya adalah bahan ajar. Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang 

digunakan untuk membantu guru dalam pembelajaran, tujuannya agar 

informasi yang ingin disampaikan oleh guru bisa diterima dengan jelas oleh 

siswa. Bahan ajar bisa berupa handout, modul, buku siswa, atau Lembaran 

Kerja Siswa (LKS). 

LKS adalah salah satu bahan ajar yang berisi lembaran berisi ringkasan 

materi disertai kumpulan soal-soal latihan. Dengan adanya LKS siswa 

diharapkan dapat memahami uraian materi pelajaran yang diberikan oleh guru 

sekaligus dapat menerapkannya melalui soal-soal latihan yang ada dalam LKS 

tersebut. Siswa juga dituntut berperan aktif dalam pembelajaran karena adanya 

lembaran kerja yang harus diselesaikan. 
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Penggunaan LKS dapat membantu siswa memahami materi pelajaran, 

terutama untuk pembelajaran biologi. Ini dikarenakan karakteristik mata 

pelajaran biologi adalah mengembangkan kemampuan berfikir untuk 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peristiwa alam sekitar 

(Depdiknas, 2006: 451). Lufri (2007: 17) mengatakan bahwa pembelajaran 

biologi pada dasarnya berupa fakta, konsep, prinsip, dan teori. Pembelajaran 

biologi ini pada umumnya disajikan dengan menggunakan istilah-istilah 

sehingga siswa harus menghafalnya dan siswa menjadi kurang termotivasi 

untuk berpikir kritis. Padahal biologi bukan ilmu hafalan, melainkan butuh 

pemahaman mendalam oleh siswa, terutama pada materi-materi sulit seperti 

sistem organ pada tubuh. 

Materi sistem ekskresi pada manusia sebagai salah satu materi sistem 

organ pada tubuh dianggap sebagai salah satu contoh materi pembelajaran 

biologi yang cukup sulit. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara penulis 

dengan beberapa siswa SMA kelas XI SMA N 1 Solok pada tanggal 15 April 

2011 yang menyatakan bahwa materi sistem ekskresi sulit dipahami karena 

bersifat abstrak dan tidak bisa diamati langsung. Oleh karena itu, penggunaan 

LKS untuk sistem ekskresi manusia dapat membantu siswa memahami materi. 

Sesuai dengan pendapat Ekosari (2009: 2) yang mengatakan bahwa LKS dapat 

mengaktifkan siswa, memungkinkan siswa dapat belajar sendiri menurut 

kemampuan dan minatnya, merangsang kegiatan belajar, dan juga merupakan 

variasi pembelajaran agar siswa tidak menjadi bosan.  
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Penelitian mengenai LKS sebelumnya sudah pernah dilakukan, yaitu 

oleh Hiswari (2010) dengan judul “Pengembangan LKS berbasis Contextual 

Teaching and Learning (CTL)”. Ia menyatakan siswa merespons positif 

penggunaan LKS ini yaitu dapat membantu siswa dalam memahami materi 

biologi yaitu materi Archaebacteria dan Eubacteria. Demikian juga penelitian 

yang dilakukan oleh Sastria (2007) yang mengembangkan LKS berbasis 

inkuiri untuk siswa SMA. Ia menyatakan bahwa hampir semua siswa merasa 

tertarik, baru, mudah, jelas, dan berminat menggunakan LKS berbasis inkuiri 

pada materi ekosistem. Akan tetapi dalam pelaksanaannya, siswa masih 

tergantung pada guru. Hal ini dikarenakan semua persiapan sebelum dan 

sesudah percobaan dilakukan oleh guru. Sedangkan siswa hanya melakukan 

percobaan saja, jadi siswa tidak terlalu aktif dalam pembelajaran. Oleh karena 

itu, dibutuhkan pendekatan yang sesuai agar siswa dapat lebih aktif, 

diantaranya pendekatan problem solving. 

Pendekatan problem solving menurut Lufri (2007:28) adalah pendekatan 

yang mengarahkan atau melatih siswa untuk mampu memecahkan masalah 

dalam bidang ilmu yang dipelajari. Namun dari LKS yang telah penulis telaah, 

LKS berbasis pemecahan masalah (problem solving) pada materi sistem 

ekskresi manusia belum ada. Pentingnya pengembangan LKS berbasis 

problem solving ini adalah karena pendekatan pemecahan masalah dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir siswa dalam belajar. Lufri (2007: 28) 

mengatakan bahwa keterampilan memecahkan masalah merupakan 

keterampilan dasar yang harus dikembangkan dalam diri setiap siswa. Siswa 
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yang mampu memecahkan masalah akan dapat menjadi manusia yang 

bertanggungjawab, berkemampuan tinggi, kreatif, kritis dan mandiri. Dengan 

demikian, sangat penting bagi siswa untuk memiliki keterampilan dalam 

memecahkan masalah. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis telah melakukan penelitian 

tentang: “Pengembangan Lembaran Kerja Siswa (LKS) Berbasis Problem 

Solving pada Materi Sistem Ekskresi Manusia untuk SMA Kelas XI Semester 

II Berdasarkan Kurikulum 2006.” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Sesuai dengan latar belakang masalah yang dikemukakan maka penulis 

mengidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut ini. 

1. Materi pembelajaran sistem ekskresi merupakan  materi yang cukup sulit, 

sehingga dalam mempelajarinya dibutuhkan pemahaman mendalam, 

namun siswa pada umumnya hanya menghafal sehingga siswa tidak 

termotivasi untuk berpikir kritis. 

2. LKS pada materi sistem ekskresi manusia yang pernah dikembangkan 

belum berbasis problem solving. 

3. LKS berbasis problem solving yang valid dan praktis belum ada digunakan 

guru di SMAN 1 Solok pada pembelajaran biologi terutama pada materi 

sistem ekskresi, padahal pendekatan problem solving dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir siswa dalam belajar. 
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C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah, maka penulis membatasi ruang lingkup 

masalah pada pengembangan LKS berbasis problem solving pada materi 

sistem ekskresi manusia untuk siswa kelas XI yang valid dan praktis serta 

mengetahui respons guru/siswa terhadap LKS tersebut. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut ini. 

1. Bagaimana hasil pengembangan LKS berbasis problem solving pada 

materi sistem ekskresi manusia? 

2. Bagaimana validitas LKS berbasis problem solving pada materi sistem 

ekskresi manusia yang dihasilkan? 

3. Bagaimana praktikalitas LKS berbasis problem solving pada materi sistem 

ekskresi manusia yang dihasilkan? 

4. Bagaimana respons guru dan siswa terhadap LKS berbasis problem 

solving pada materi sistem ekskresi yang dihasilkan? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari pengembangan ini adalah menghasilkan media 

pembelajaran berupa LKS berbasis problem solving pada materi sistem 

ekskresi manusia untuk SMA kelas XI semester II berdasarkan kurikulum 

2006, mengetahui validitas, praktikalitas, serta mengetahui respons guru dan 

siswa terhadap LKS tersebut. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. LKS yang dihasilkan diharapkan dapat menjadi contoh bagi guru dan 

mahasiswa calon guru sebagai salah satu media pembelajaran yang bisa 

digunakan selama pembelajaran khususnya biologi. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi peneliti selanjutnya 

atau sebagai bahan rujukan bagi penelitian lain. 

 

G. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Hasil yang diharapkan dari penelitian pengembangan ini adalah LKS 

berbasis problem solving yang valid dan praktis untuk materi sistem ekskresi 

manusia pada pembelajaran biologi SMA yang dipelajari pada kelas XI. LKS 

ini berisi ringkasan materi, lembaran kerja problem solving yang berisi soal-

soal berupa pemecahan masalah (problem solving), soal-soal evaluasi berupa 

soal pilihan ganda dan uraian, serta kunci jawaban LKS. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut ini. 

1. Telah dihasilkan LKS berbasis problem solving pada materi sistem 

ekskresi manusia untuk SMA kelas XI. 

2. LKS yang dikembangkan memenuhi kriteria valid dengan nilai 87,90%. 

3. LKS yang dikembangkan memenuhi kriteria praktis baik oleh guru 

maupun oleh siswa. Nilai praktikalitas LKS oleh guru 85,42% sedangkan 

nilai praktikalitas LKS oleh siswa adalah 83,65%. 

4. Respons guru/siswa terhadap LKS berbasis problem solving didapatkan 

nilai baik dengan rata-rata 88,33% untuk respons guru dan 87,00% untuk 

respons siswa. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

menyarankan hal-hal berikut ini. 

1. Adanya penelitian lanjutan berupa uji efektifitas yang dapat dilakukan oleh 

peneliti selanjutnya untuk mengetahui keefektifan penggunaan LKS 

berbasis problem solving dalam pembelajaran. 

2. Diharapkan kepada para guru maupun calon guru untuk dapat  

mengembangkan LKS pembelajaran biologi dalam penelitian 

pengembangan berikutnya untuk pokok bahasan biologi lainnya. 
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